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ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT KENDARAAN
BERMOTOR PADA PT. TUNAS DWIPA MATRA PRAMUKA

OLEH

HASNA TAHTAZU JAMILA

Penjualan kendaraan bermotor secara kredit di PT. Tunas Dwipa Matra
Pramuka merupakan bagian penting dari operasional perusahaan dalam mengatur
transaksi dengan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sistem
akuntansi yang diterapkan perusahaan dalam manajemen penjualan kredit. Metode
penelitian yang digunakan mencakup wawancara dengan manajemen perusahaan

dan analisis dokumen terkait.

Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka telah
menerapkan sistem akuntansi terintegrasi untuk memantau dan mencatat transaksi
penjualan kredit. Sistem ini mencakup proses dari pemesanan kendaraan oleh
pelanggan hingga pelunasan pembayaran kredit. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka terus mengembangkan sistem
akuntansi mereka untuk meningkatkan efesiensi operasional dan keandalan
informasi keuangan. Hal ini diharapkan dapat memperkuat posisi perusahaan dalam

industri kendaraan bermotor.

Kata kunci: Sistem Akuntansi, Penjualan Kredit, Kendaraan Bermotor, PT. Tunas
Dwipa Matra Pramuka, Efesiensi Operasional
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di era industri 4.0, banyak perusahaan otomotif dengan teknologi yang
semakin canggih. Setiap perusahaan bersaing untuk mencapai status sebagai
perusahaan terbaik. Di tengah pesatnya pertumbuhan industri otomotif di
Indonesia, sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor menjadi
sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan serta mendukung
mobilitas masyarakat. Namun, ada beberapa permasalahan terkait sistem

akuntansi yang berdampak pada industri ini secara keseluruhan.

Permasalahan sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor di
Indonesia adalah permasalahan yang sering ditemukan. Salah satu
permasalahan yang sering ditemukan adalah kurang optimalnya pengoperasian
sistem informasi akuntansi penjualan kredit dan pengendalian internal (Agustini
et al., 2022). Fenomena tentang sistem akuntansi penjualan terdapat beberapa
kelemahan dalam mendukung pengendalian internal, adapun permasalahan
yang sering Kkali terjadi seperti adanya perangkapan tugas dan fungsional
didalam organisasi, dokumen yang digunakan dalam proses penjualan masih
kurang efektif sehingga tidak menutup kemungkinan mudah untuk
dimanipulasi. Perusahaan terlibat dalam sektor ini perlu memastikan bahwa

sistem akuntansi yang digunakan adalah optimal dan benar.

Penulis tertarik untuk menulis laporan akhir tentang Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor pada PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka.
Sistem Akuntansi Penjualan memiliki peran utama dalam kelangsungan hidup
suatu perusahaan, karena melalui penjualan, perusahaan memperoleh
keuntungan atau laba. Mengingat adanya permintaan akan pelayanan pelanggan

yang optimal dan persaingan yang ketat, maka perusahaan harus secara cermat



mengawasi pelaksanaan penjualan, dengan mengelola kegiatan penjualan
dengan baik perusahaan dapat mengoptimalkan keuntungan dan mempermudah
prosedur penjualan (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Sosial (EMBISS)
Volume 2, Nomor 1, November 2021, 2021).

Penjualan pada PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka dilakukan melalui dua
metode, yakni penjualan secara tunai dan kredit. Konsumen lebih memilih
pembelian sepeda motor secara kredit karena dianggap memudahkan proses
transaksi. Pembelian kredit dapat menguntungkan bagi perusahaan, karena
dapat meningkatkan volume penjualan sepeda motor melalui penawaran uang
muka yang lebih terjangkau. Selain itu, pembeli juga tertarik dengan
kemudahan uang muka yang ringan dan proses pencairan kredit yang lebih

cepat (Aneta, n.d.).

Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika pasar yang terus
berubah, sistem akuntansi penjualan kredit perlu terus dievaluasi dan
disempurnakan untuk memastikan efektivitasnya. Hal itu dapat ditinjau dengan
pengendalian internal yang baik, sehat dan konsisten. Dengan latar belakang
pemikiran yang sedemikian, maka dari itu dipilih judul mengenai “Sistem
Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan Bermotor Pada Pt. Tunas Dwipa

Matra Pramuka”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian

ini yaitu:

Apakah Sistem Akuntansi Penjualan Kredit di PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka
sudah efektif?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian untuk mengetahui
penerapan sistem penjualan kredit yang di terapkan pada PT. Tunas Dwipa

Matra Pramuka.



1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan penelitian laporan akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat berguna bagi PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka untuk
meningkatkan efesiensi operasional, memberikan wawasan tentang resiko-
resiko terkait penjualan sepeda motor, serta sebagai masukan dalam
mengadakan perbaikan dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk
memecahkan masalah mengenai kelancaran penjualan.

2. Bagi Akademik
Sebagai kontribusi dalam pengembangan sistem akuntansi penjualan kredit
kendaraan bermotor.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi landasan untuk lebih mendalami

terkait sistem akuntansi penjualan kredit kendaraan bermotor.



2.1

2.2
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan atau grup dari sub sistem atau bagian atau
komponen baik fisik ataupun non fisik yang terorganisasi, saling berinteraksi,
saling tergantung satu sama lain dan terpadu (Mulyadi 2019). Menurut Tyoso
(2019) sistem adalah gabungan elemen-elemen yang membentuk satu
kesatuan. Sistem ini didefinisikan sebagai interaksi secara teratur atau

kelompok item yang saling bergantung membentuk satu kesatuan yang utuh.

Menurut (Suryandani et al., 2019) Sistem adalah suatu struktur yang
terdiri dari beragam komponen fungsional yang memiliki fungsi dan tugas
khusus, saling terkait, dan berkolaborasi untuk mencapai suatu proses tertentu.
Sistem terbagi menjadi berbagai macam jenis, salah satunya sistem informasi.
Sistem informasi terbagi menjadi sistem informasi manajemen, sistem

informasi pemasaran, dan sistem informasi keuangan.

Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Menurut Susanto (2019) dijelaskan bahwa sistem adalah kumpulan dari
berbagai sub sistem atau komponen, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik,
yang saling terkait dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Adapun menurut Sujarweni (2020) Penjualan kredit adalah
bentuk penjualan dimana pembayaran dilakukan setelah pembeli menerima
barang. Besaran dan tenggat waktu pembayaran disepakati oleh kedua belah
pihak.

Penjualan kredit umumnya dilakukan dengan pelanggan melakukan
pemesanan terlebih dahulu sebelum proses penjualan dilakukan. Adapun
komponen untuk merancang pengendalian internal dalam sistem penjualan

kredit menurut Mulyadi (2019) menjelaskan bahwa:



A. Organisasi
Pembuatan struktur organisasi yang terkait dengan sistem akuntansi
penjualan kredit, serta unsur pokok dari pengendalian internal diuraikan
sebagai berikut:
1. Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit
Pemisahan kedua fungsi ini bertujuan untuk membuat pemeriksaan
internal terhadap transaksi penjualan kredit. Dalam transaksi penjualan,
fungsi penjualan cenderung untuk menjual barang sebanyak-banyaknya,
tanpa mempertimbangkan apakah fungsi piutang dari transaksi tersebut
dapat dapat dilunasi atau tidak. Serta fungsi akuntansi harus terpisah dari
fungsi penjualan dan kredit, dan fungsi akuntansi juga harus terpisah dari

fungsi kas.

Pemisahan kedua fungsi utama ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya manipulasi catatan piutang yang sering disebut sebagai
lapping. Lapping adalah bentuk kecurangan dalam menerima
pembayaran piutang yang terjadi jika fungsi pencatatan piutang dan
fungsi penerimaan kas dari piutang dikelola oleh satu karyawan.
Karyawan tersebut memiliki peluang untuk melakukan kecurangan
dengan menunda pencatatan penerimaan pembayaran dari seorang

debitur, dan meggunakan uang yang diterima untuk kepentingan pribadi.

2. Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi

Dalam merancang sistem untuk menjalankan aktivitasinti
perusahaan, perlu memperhatikan unsur utama dari sistem pengendalian
internal bahwa setiap transaksi harus melibatkan lebih dari satu karyawan
atau satu fungsi. Dengan menerapkan unsur pengendalian internal
tersebut, setiap pelaksanaan transaksi akan mumunculkan pengecekan
internal yang menyebabkan pekerjaan karyawan satu dapat diperiksa
keakuratannya oleh karyawan lain. Transaksi penjualan kredit harus
dilakukan oleh beberapa fungsi seperti penjualan, kredit, pengiriman, dan

akuntansi.



B. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Setiap transaksi yang terjadi harus mendapat otorisasi dari petugas yang

berwenang untuk memberikan persetujuan.

1. Penerimaan order pesanan dari pembeli disetujui oleh bagian penjualan
dengan meggunakan Surat Pesanan Kendaraan (SPK).

2. Persetujuan pemberian kredit diotorisasikan oleh pihak leasing
menggunakan dokumen Purchase Order.

3. Pengiriman kendaraan kepada pelanggan disetujui oleh fungsi
pengiriman dengan cara menandatangani dan membubuhkan cap “sudah

dikirim”pada copy order surat pengiriman.

2.3 Fungsi-Fungsi Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Menurut Mulayadi
Fungsi-fungsi terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit Menurut
Mulyadi:
1. Fungsi Kredit
Dalam transaksi penjualan kredit menggunakan kartu kredit, fungsi ini
bertanggung jawab memberikan kartu kredit kepada pelanggan yang
terpilih. Sebelum seorang pelanggan diberi kartu kredit, ia harus
mengajukan permohonan menjadi anggota kartu kredit perusahaan dengan
mengisi formulir permintaan. Fungsi kredit mengumpulkan informasi
tentang kemampuan keuangan calon anggota dengan memintan fotokopi
rekening koran bank, keterangan gaji atau pendapatan calon anggota dari
perusahan tempatnya bekerja, dan dari sumber lain. Dengan demikian,
pelanggan yang diberi kartu kredit adalah pelanggan yang telah melewati
tahap seleksi yang dilakukan oleh fungsi kredit, sehingga kemungkinan
tidak tertagihnya piutang dapat dikurangi. Dalam sistem penjualan kredit
dengan kartu kredit, otorisasi fungsi kredit tidak lagi diperlukan karena
otorisasi pemberian kredit sudah tercermin melalui kartu kredit yang
ditunjukkan pelanggan saat melakukan pembelian.

2. Fungsi Penjualan



Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
menerima surat pesanan dari pembeli, mengedit pesanan pelanggan untuk
menambahkan informasi yang belum ada (seperti spesifikasi barang dan
rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman
dan gudang asal pengiriman barang, serta mengisi surat pesanan
pengiriman. Fungsi ini juga bertanggung jawab membuat “back order” saat
jumlah persediaan tidak cukupuntuk memenuhi pesanan pelanggan.

. Fungsi Gudang

Dalam transaksi penjualan kredit fungsi ini bertanggung jawab
menyimpan barang, menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan dan
meyerahkan barang kepada fungsi pengiriman.

. Fungsi Pengiriman

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertangung jawab
menyerahkan barang berdasarkan surat pesanan pengiriman yang diterima
dari fungsi penjualan. Fungsi ini juga memastikan bahwa tidak ada barang
yang keluar dari perusahaan tanpa otorisasi dari pihak yang berwenang.
Otorisasi  tersebut bisa berupa surat pesanan pengiriman yang
ditandatangani oleh fungsi pembelian untuk barang yang dikembalikan
kepada pemasok (retur pembelian), atau surat perintah kerja dari fungsi
produksi tekait penjualan atau pembuangan aset tetap yang sudah tidak
digunakan lagi.
. Fungsi Akuntansi

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
mencatat piutang yang timbul dari transaksi tersebut, membuat dan
mengirimkan pernyataan piutang kepada debitur serta menyusun laporan
penjualan. Selain itu, fungsi akuntansi juga bertanggung jawab mencatat
harga pokok persediaan yang dijual ke dalam buku kartu persediaan.

. Fungsi Penagihan
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab
membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan serta



menyediakan copy faktur untuk kepentingan pencatatan transaksi penjualan

oleh fungsi akuntansi.

2.4 Dokumen Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Menurut
Mulyadi

Dokumen yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit meurut

Mulyadi yaitu:

1. Surat Order Pengiriman dan Tembusannya

Surat pesanan pengiriman merupakan dokumen utama untuk memproses

penjualan kredit kepada pelanggan, adapun tembusan surat order

pengiriman terdiri dari:

a.

Surat Order Pengiriman

Dokumen ini adalah lembar pertama dari surat pesanan pengiriman
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi sesuai yang
tertera pada dokumen tersebut.

Tembusan Kredit (Credit Copy)

Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit pelanggan dan
mendapatkan otorisasi penjualan kredit.

Surat Pengakuan (Acknowledgement Copy)

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan untuk
memberitahukan bahwa pesanan mereka telah diterima dan sedang
dalam proses pengiriman.

Surat Muat (Bill of Lading)

Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai
bukti penyerahan abrang dari perusahaan kepada perusahaan angkutan
umum. Surat muat ini biasanya dibuat dalam 3 lembar, 2 lembar untuk
perusahaan dan 1 lembar disimpan sementara oleh fungsi pengiriman
setelah ditandatangani oleh wakil perusahaan angkutan umum.

Slip Pembungkus (Packing Slip)



Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan pelanggan dalam
mengidentifikasi barang yang diterima.

Tembusan Gudang (Warehouse Copy)

Dokumen ini adalah tembusan surat pesanan pengiriman yang
dikirimkan ke fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barangdengan
jumlah sesuai yang tercantum di dalamnya. Fungsi gudang kemudian
menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman dan mencatat
barang yang dijual dalam kartu gudang.

Arsip Pengendalian Pengiriman (Sales Order Fllow-up Copy)
Dokumen ini adalah salinan surat order pengiriman yang diarsipkan
oleh fungsi penjualan berdasarkan tanggal pengiriman yang telah
dijadwalkan.

Arsip Index Silang (Cross-index File Copy)

Dokumen ini adalah salinan surat order pengiriman yang diarsipkan
berdasarkan urutan abjad nama pelanggan untuk memudahkan

menjawab pertanyaan pelanggan terkait status pesanan mereka.

2. Faktur dan Tembusannya

Faktur penjualan adalah dokumen yang digunakan sebagai dasar

pencatatan piutang yang timbul.Terdapat berbagai tembusan surat order

yang meliputi:

a.

Faktur Penjualan (Customer’s Copies)

Dokume ini adalah lembar pertama yang dikirim oleh bagian penagihan
kepada pelanggan. Jumlah lembar faktur penjualan yang diberikan
kepada pelanggan disesuaikan dengan permintaan pelanggan.

. Tembusan Piutang (Account Receivable Copy)

Dokumen ini adalah salinan faktur penjualan yang dikirim oleh bagian
penagihan ke bagian akuntansi sebagai dasar pencatatan piutang dalam

kartu piutang.



c. Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy)
Dokumen ini adalah salinan faktur penjualan yang dikirim oleh bagian
penagihan ke bagian akuntansi sebagai dasar pencatatan transaksi
penjualan dalam jurnal penjualan.

d. Tembusan Analisis (Analysis Copy)
Dokumen ini adalah salinan yang dikirim oleh bagian penagihan ke
bagian akuntansi sebagai dasar untuk menghitung beban pokok penjualan
yang dicatat dalam kartu persediaan, untuk analisis penjualan dan untuk
perhitungan komisi wiraniaga (sales person)

e. Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy)
Dokumen ini dikirim oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga untuk
meberitahu bahwa pesanan dari pelanggan yang dia tangani telah
terpenuhi, sehingga memungkinkan wiraniaga untuk menghitung komisi

penjualan yang menjadi hak nya.

. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan

Rekapitulasi beban pokok penjualan adalah dokumen pendukung yang
digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama
periode akuntansi tertentu. Data yang dicantumkan dalam rekapitulasi harga
pokok penjualan berasal dari kartu persediaan. Secara periodik, harga pokok
produk yang dijual selama jangka waktu tertentu dihitung dalam
rekapitulasi beban pokok penjualan, kemudian dibuatkan dokume sumber
berupa bukti memorial untuk mencatat harga pokok produk yang dijual

dalam periode akuntansi tersebut.

. Bukti Memorial

Bukti memorial adalah dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar
pencatatan dalam jurnal umum. Dalam sistem penjualan kredit, bukti
memorial berfungsi sebagai dokumen sumber untuk mencatat harga pokok

produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.
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2.5 Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal didefinisikan sebagai suatu struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
seluruh aset sebuah organisasi, melakukan pengecekan terkait ketelitian serta
keandalan dari data akuntansi, serta mendukung terpenuhinya kebijakan
manajemen Mulyadi (2019). Praktik yang sehat dalam penjualan kredit
melibatkan penerapan prosedur dan kebijakan tertentu untuk memastikan
bahwa transaksi penjualan kredit dilakukan secara transparan, akurat, dan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Tujuan utamanya adalah
megurangi risiko ketidakmampuan pelanggan dalam membayar utang,
mencegah penipuan, serta memastikan pencatatan yang etpat dan pelaporan
yang sesuai waktu. Berikut adalah praktek sehat dalam sistem penjualan kredit

menurut Mulyadi (2019):

1. Penggunaan Formulir Bernomor Urut Tercetak
Untuk menciptakan praktik yang sehat, formulir yang digunakan dalam
perusahaan harus bernomor urut tercetak dan penggunaan nomor urut
tersebut harus dipertanggungjawabkan oleh pihak yang memiliki wewenang
untung menggunakan formulir tersebut.

2. Secara berkala, fungsi akuntansi mengirimkan pernyataan piutang kepada
setiap debitur untuk memeriksa keakuratan catatan piutang yang dijalankan
oleh fungsi tersebut. Praktik yang baik dapat diciptakan dengan melakukan
pemeriksaan berkala terhadap keakuratan catatan akuntansi yang dilakukan
oleh pihak eksternal yang independen. Untuk mengecek ketelitian catatan
piutang perusahaan, secara periodik fungsi akuntansi diharuskan membuat
pernyataan piutang untuk mengirimkannya kepada debitur yang
bersangkutan.

3. Secara berkala, dilakukan rekonsoliasi antara kartu piutang dengan akun
kontrol piutang dalam buku besar. Rekonsiliasi adalah proses pencocokan
dua data yang dicatat dalam catatatn akuntansi yang berbeda tetapi berasal
dari sumber yang sama. Data dari dokume asal (faktur penjualan) dicatat
melalui dua jalur, yaitu: (1) dicatat kedalam jurnal dan kemudian diringkas
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ke dalam akun kontrol piutang dalam buku besar, (2) dicatat dalam kartu
piutang sebagai rincian akun kontrol piutang dalam buku besar.
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BAB 111

METODE PENULISAN LAPORAN AKHIR

3.1 Desain Laporan Akhir

Dalam menyusun tugas akhir, penulis menggunakan desain laporan akhir

yang bersifat kualitatif yang memiliki arti bahwa dalam proses penyusunan

laporan akhir menggunakan fakta yang sebenarnya. Fakta-fakta ini diperoleh

penulis dari hasil observasi yang dilakukan di PT. Tunas Dwipa Matra

Pramuka.

3.2 Sumber dan Jenis Data
3.2.1 Sumber Data

Dalam mengumpulkan data laporan akhir, penulis menggunakan sumber

data sebagai berikut:

a.

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan,
contoh: wawancara dengan pimpinan perusahaan dan pihak-pihak lain
yang berkaitan dengan penerapan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dan
melakukan observasi.

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dengan melalui suatu perantara,
data ini sudah tidak asli lagi atau bisa disebut sebagai data kedua, contoh

data sejarah dan struktur organisasi perusahaan.

3.2.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Data Kualitatif adalah informasi yang diperoleh dari kalimat-kalimat
verbal, bukan berupa angka-angka dalam proses pengumpulan data.
Contoh data kualitatif seperti deskripsi langsung mengenai objek yang
diamati (profil perusahaan, visi, misi, bidang usaha perusahaan, dan

struktur organisasi perusahaan).
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai
berikut:

1.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang terkait degan perilaku
manusia, proses kerja, fenomena alam, dan bila respons yang diamati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di
perusahaan tempat penelitian dengan mengumpulkan data yang terkait

dengan penyusunan tugas akhir

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengambilan data dimana peneliti secara
langsung berdialog dengan responden untuk mendapatkan informasi dari
mereka. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab langsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan tugas akhir ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber pada berbagai
bentuk tidak tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan, laporan, notulen
rapat dan catatan-catatan. Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat
data-data yang akuratyang diperlukan dalam penelitian ini di tempat
penelitian. Contohnya adalah dokumen Berita Acara Pembayaran, Surat

Jalan, Surat Serah Terima Kendaraan.

3.4 Objek Kerja Praktik

34.1

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di PT. Tunas Dwipa Matra (TDM)
bidang Finance Claim Sales Program yang beralamat di JI. Pramuka No.1,
Rajabasa, Kota bandar Lampung, Lampung 35144. Penelitian ini
dilaksanakan selama 40 hari (empat puluh hari) terhitung dari 09 Januari —
29 Febuari 2024.
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3.4.2 Profil Singkat PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka

PT. Tunas Dwipa Matra (TDM) adalah bagian dari PT. Astra Honda
Motor (AHM), yang merupakan pionir dalam industri sepeda motor di
Indonesia. Didirikan pada tanggal 11 juni 1971 dengan nama awal PT.
Federal Motor, perusahaan ini mengalami perubahan dalam kepemilikan
saham seiring dengan perkembangan kondisi ekonomi dan pertumbuhan
pasar sepeda motor. Pada tahun 2001, PT Federal Motor dan beberapa anak
perusahaan digabung menjadi satu entitas dengan nama PT Astra Honda
Motor, dimana komposisi kepemilikan sahamnya adalah 50% milik PT Astra
International Tbk dan 50% milik Honda Motor Co. Japan.

Saat ini PT Astra Honda Motor memiliki tiga fasilitas pabrik perakitan,
dengan pabrik pertama yang terletak di Sunter, Jakarta Utara yang juga
berperan sebagai kantor pusat. Pabrik kedua berlokasi di Pegangsaan Dua,
Kelapa Gading, serta pabrik ketiga terletak di kawasan MM 2100 Cikarang
Barat, Bekasi. Pabrik ketiga ini merupakan fasilitas perakitan terbaru yang
mulai beroperasi sejak tahun 2005. Untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan sepeda motor Honda, PT Astra Honda Motor didukung oleh oleh
1.800 showroom penjualan, 3.600 pelayanan service atau bengkel AHASS
(Astra Honda Authorized Service Station), serta 7.550 gerai suku cadang yang
siap melayani jutaaan pengguna sepeda motor Honda di seluruh Indonesia.
Industri sepeda motor saat ini menjadi industri yang besar di Indonesia,
dengan jumlah karyawan PT Astra Honda Motor sendiri mencapai sekitar
20.000 orang, ditambah dengan ratusan vendor dan supplier serta ribuan
jaringan lainnya, yang semuanya memberikan dampak ekonomi berantai
yang signifikan. Keseluruhan rantai ekonomi tersebut diperkirakan dapat
memberikan kesempatan kerja kepada sekitar setengah juta orang. PT Astra
Honda Motor akan terus berupaya menghasilkan sarana transportasi roda dua
yang meyenangkan, aman, dan ekonomis sesuai dengan harapan dan

kebutuhan masyarakat Indonesia.
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PT Tunas Dwipa Marta (TDM) awalnya dikenal dengan nama Tunas
indonesia Motor, sebuah perusahaan keluarga yang didirikan pada tahun 1967
oleh Anton Setiawan. Sejak tahuan 1974, perusahaan ini mejadi dealer resmi
Toyota, Daihatsu, BMW, dan Peugeot untuk wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Pada tahun yang sama, Tunas Indonesia Motor juga mejadi dealer utama
sepeda motor Honda di Lampung, Sumatra Selatan. Seiring berjalannya
waktu, perusahaan ini berkembang menjadi Grup Otomotif Independen
terbesar di Indonesia, dengan 124 outlet yang tersebar diseluruh negri. Pada
tahun 1990, seluruh bisnis diintegrasikan menjadi satu perusahaan yang
bernama PT. Ridean, yang kemudian terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 1995. Saat ini, PT Tunas Andalan Pertama dan Jardine Cycle &
Carriage adalah pemegang saham utama grup Tunas Ridean, masing-masing
memiliki 43,8% dari jumlah saham yang beredar. Grup Tunas Ridean
mengoperasikan jaringan outlet penjualan dan layanan purna jual merek
otomotif terkemuka melalui PT Tunas Ridean Tbk, serta PT Tunas Mobilindo
Perkasa (Tunas BMW), dan juga sebagai dealer utama sepeda motor Honda

untuk wilayah Lampung melalui PT. Tunas Dwipa Matra.

PT. Tunas Dwipa Matra (TDM) semakin efisien dalam penjualan serta
mengembangkan jaringan dealer resmi sepeda motor Honda diluar wilayah
Lampung dibawah naungan main dealer Honda. PT. Tunas Ridean Tbk
memperluas jaringan outlet penjualan motor Honda di Lampung mengatur
sebanyak 49 outlet dealer, 35 outlet independen yang dikelola langsung oleh
TDM retail. Sebagai main dealer, PT Tunas Dwipa Matra juga mengelola 119
begkel AHAS (Astra Honda Authorized Service Station), dimana 12 bengkel
dioperasikan langsung oleh PT. Tunas Dwipa Matra. Keunggulan teknologi
Honda Motor diakui di seluruh dunia dan terbukti dalam berbagai
kesempatan, baik di jalan raya maupun lintas balap. Honda terus
mengembangkan teknologi yang mampu memenuhi kebetuhan pelanggan,
seperti mesin yang handal dan hemat bahan bakar, sehingga menjadikannya

sebagai pelopor kendaraan roda dua yang ekonomis.
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Gambar 3.4.2.1
Regulator bagi 46 outlet dealer, 35 outlet independen dan 14 outlet yang
dikelola PT. Tunas Dwipa Matra

Sumber : Dok. PT. Tunas Dwipa Marta Rajabasa Lampung 2019

Tidak mengherankan bahwa harga jual kembali sepeda motor Honda
tetap tinggi. AHM memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan
para pengguna sepeda motor di Indonesia. Dengan jaringan pemasaran yang
luas dan pengalaman yang besar, AHM mampu memudahkan proses
pembelian dan memberikan layanan purna jual yang memadai, sehingga

merek Honda semakin unggul.
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3.4.3 Struktur Organisasi PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka dan Struktur

Organisasi Finance

|
1

GENERAL
MANAGER

1
GENERAL
MANAGER
ADMINISTRASI

L ADMINISTRASI

1
GENERAL
MANAGER AFTER

SALE

MARKETING

MARKETING

SPAREPART

PROMOSI

Gambar 3.1 Struktur Organisasi

Sumber : Departmen Finance PT. Tunas Dwipa Matra 2024

Penjelasan kepengurusan Departemen Finance PT.Tunas Dwipa Matra

Lampung sesuai dengan table struktur organisasi diatas yaitu berikut uraian

penjelasannya:

1.

CEO memiliki tanggung jawab membuat keputusan demi

keberlangsungan perusahaan.

. General Manager Administrasi TDM adalah seseorang yang

merencanakan dan mengoordinasikan prosedur dan sistem administratif

serta merancang cara untuk menyederhanakan proses.

. General Manager Marketing bertanggung jawab terhadap pelaksanaan

prosedur, rencana serta program didalam Sales Actifities (terutama Sales
Target, Sales Plan, Sales Expenses, Sales Report, Sales Coordination dan
Sales Administation)

. General Manager After Sales bertanggung jawab memastikan pencapaian

Sales Target dan Market Share, bertanggung jawab atas manpower baik
bagian penjualan (front office) maupun back office, serta mampu
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melkaukan pengembangan kompetensi SDM Cabang (Sales, After Sales
Service, Administrasi)

. Manager Administrasi TDM bertugas memimpin, mengarahkan, dan
mengawasi staf untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi, serta
mengkoordinasikan dan mengawasi berbagai fungsi administratif, seperti
manajemen kearsipan, komunikasi internal, manajemen jadwal, dan
penyelenggaraan rapat.

. Manager Marketing bertanggung jawab untuk megembangkan dan
melaksanakan rencana pemasaran yang efektif, termasuk penetapan harga
yang kompetitif, pengelolaan promosi dan iklan, serta pembuatan strategi
distribusi yang tepat.

. Promosi meliputi perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan berbagai
kegiatan promosi dan pemasaran untuk meingkatkan penjualan. Hal ini
termasuk didalamnya mengidentifikasi target pasar, merancang strategi
promosi yang efektif, mengelola kampanye iklan dan promosi serta
mengatur acara promosi seperti pameran otomotif, demonstrasi produk,
dan program loyalitas pelanggan.

. Divisi Sparepart bertugas membuat dan mengelola harga suku cadang,
mengembangkan SOP gudang dan pendistribusian part. Mengelola
inventaris dengan efisien.

. People Development Supervisor bertugas melakukan developmet soft skill
dan technical skill kepada cabang unit bisnis, Administration Head.
Melakukan analisa kebutuhan pengembangan karyawan dan modul

pelatihan.

19



3.4.4 Visi dan Misi PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka
Visi

Menjadi Perusahaan otomotif paling inovatif di Indonesia, degan

menciptakan pengalaman megesankan sidetiap interaksi degan pelanggan.

Misi

1. Memberikan pengalaman “Piece Of Mind” bagi konsumen.

2. Menciptakan pertumbuhan berkelanjutan melalui operasional yang
progresif.

3. Mengembangkan Sumber daya Manusia dalam membangun

kepemimpinan yang kuat.

4. Menciptakan pertumbuhan yang bernilai bersama Mitra Bisnis Strategis.

5. Membuat perbedaan yang positif dimanapun Tunas berada.
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5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Kendaraan
Bermotor pada PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka, penulis dapat
mennyimpulkan telah terbukti efektif. Hal ini terlihat dari masing-masing
fungsi sudah menjalankan fungsi tugasnya dengan baik kecuali fungsi gudang
yang harus diperbaiki dalam prosedur pengeluaran barang dari gudang.
Adapun sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan pada perusahaan

sudah memenuhi unsur pengendalian internal dari sisi praktek yang sehat.

Dokumen-dokumen yang menjadi bagian dari proses penjualan sepeda
motor secara kredit meliputi: Surat Pesanan Kendaraan (SPK), Faktur
Kendaraan (Delivery Order), Purchase Order (PO), Bukti Serah Terima
(BSTK) dan kuitansi pembayaran. Adapun unit yang terlibat dalam proses
Sistem Penjualan Kredit pad PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka meliputi:

Salesman, Kasir, Sales Admin, Gudang, serta Accounting & Finance.

Saran
Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, penulis memberikan

beberapa saran terkait Ssitem Penjualan Kredit pada PT. Tunas Dwipa Matra

Pramuka, yaitu:

1. Mengeluarkan dokumen permintaan barang dari Sales Admin sebelum
akhirnya disampaikan ke fungsi gudang dan pengiriman

2. Menambah fungsi baru yaitu fungsi pengiriman dalam struktur organisasi
agar proses pengiriman terhindar dari complain dari konsumen.

3. Sisi praktek yang sehat sudah memenuhi unsur pengendalian internal
namun harus tetap menyesuaikan seiring dengan perkembangan bisnis.

4. Agar dapat memuaskan konsumen dan membangun kepercayaan mereka,

disarankan agar PT. Tunas Dwipa Matra Pramuka lebih memperhatikan
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5.

stok unit yang tersedia di gudang. Hal ini bertujuan agar saat konsumen
membutuhkan unit kendaraan, unit tersebut tersedia dan tidak
menyebabkan kekecewaan karena harus menunggu terlalu lama untuk
mendapatkan pesanan yang diinginkan.

Agar dapat meningkatkan penjualan kredit PT. Tunas Dwipa Matra
Pramuka, disarankan agar perusahaan meningkatkan promosi dan
menawarkan harga yang lebih menarik. Dengan demikian, akan lebih
banyak konsumen yang tertarik untuk membeli unit sepeda motor secara
kredit. Penjualan unit sepeda motor secara kredit ini dapat meningkatkan
pendapatan dan keuntungan perusahaan, terutama karena jumlah uang

muka (DP) yang dianggap terjangkau oleh konsumen.
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